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MOTTO 
 

 

 

◆ ➔   

❑◼  ◆ ➔   

◆  ⬧⬧◆ ⧫  
 

Ya Tuhanku, Jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan 

shalat, Ya Tuhan Kami, perkenankanlah doaku.1 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 QS. [14] Ibra>him: 40. 
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ABSTRAK 

 

MOH. THAHA FAUZI, Dosen Pembimbing Dr. A. Halil Thahir, M.HI dan M. 

Zaenal Arifin, M.HI : Dhurriyyah dalam Persepektif al-Qur’an (Pendekatan Tafsir 

Tematik), Tafsir Hadits, Ushuluddin, STAIN Kediri, 2014. 

 

Kata Kunci: Dhurriyyah, Al-Qur’an, Tematik 

 

Kehadiran seorang anak/durriyyah adalah sepenuhnya kehendak Allah 

sehingga pasangan suami istri yang diberikan karunia anak/dhurriyyah berarti 

telah dipercaya Allah untuk mengemban tanggung jawab dalam kehidupan untuk 

mendidik, memelihara dan menjaga makhluk ciptaan Allah SWT tersebut. 

Sebagai sebuah tanggung jawab dalam sebuah kehidupan yang sangat 

urgen untuk penyambung garis keturunan terutama penyambung agama yaitu 

kemusliman seseorang dapat berlanjut yang kelak harus dipertanggung jawabkan 

di hadapan Allah SWT, seharusnya orang tua atau pendidik juga tidak main-main 

dalam mendidik anak/dhurriyyah-nya. Anak/Durriyyah adalah tanggung jawab 

yang sangat berat dan kelak masuk surga atau masuk neraka orang tua tergantung 

bagaimana ia mampu mendidiknya menjadi anak/dhurriyyah yang shaleh. 

Penelitian ini, menggunakan metodelogi penelitian kualitatif yang 

menggunakan data-data primer maupun skunder yang diolah dan ditelaah dengan 

metode library research. Dan perlu untuk dianalisa data yang ada untuk 

mendapatkan hasil yang bagus dan sesuai dengan peraturan tata karya penulisan 

ilmiah yang ada. Dan juga menggunakan metode tematik dengan cara mengkaji 

informasi dari ayat-ayat dalam al-Qur’an dan kemudian penulis akan meneliti 

setiap ayat-ayat dalam tiap-tiap ayat yang menerangkan tentang dhurriyyah. 

Hasil penelitian ini mengenai dhurriyyah dalam al-Qur’an. Sehingga 

terungkap kesimpilan bahwa durriyyah adalah keturunan baik laki-laki maupun 

perempuan, anak-anak kecil atau orang tua, bisa menunjukan tunggal atau jamak, 

dan dipakai menurut tradisi. Kemudian dalam ayat-ayat dhurriyyah semuanya 

menuju atau mengarah kepada kebaikan, baik dalam segi kualitas maupun 

kuantitasnya yang dhurriyyah tersebut sangat urgen sekali bagi kehidupan 

manusia khususnya bagi agama. Demikian pula sangat urgen dalam hal 

pendidikan, sebagaimana dhurriyyah hanya mangacu pada kebaikan dua hal 

penting yaitu kualitas dan kuantitas  sehingga menghasilkan Waladun S{a>leh}. 

 

 

 

 



KATA PENGANTAR 

 

Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang. Segala puji hanya milik Allah yang telah mengangkat derajat Nabi 

Adam dan keturunannya/dhurriyyah-nya yaitu Bani Adam (seluruh umat 

manusia) dengan ilmu dan amal. Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan 

atas Nabi Thaha (Muhammad) SAW pemimpin seluruh umat manusia, dan 

semoga pula tercurah atas keluarga, keturunan/dhurriyyah dan para sahabatnya 

yang menjadi sumber ilmu dan hikam.  

Karya tulis ini merupakan hasil tugas akhir untuk Program Strata Satu 

Jurusan Ushuluddin Program Studi Tafsir Hadits STAIN Kediri. Dengan judul 

“Dhurriyyah dalam Perspektif al-Qur’an : Pendekatan Tafsir Tematik”. Tugas 

akhir ini bukanlah tujuan akhir dari belajar karena belajar adalah sesuatu yang 

tidak terbatas. Tidak pelak lagi, pada zaman modern ini, dengan pesatnya 

teknologi sebagai pertanda arus gobalisasi, telah menjadikan kebanyakan orang 

tua waswas terhadap perkembangan anaknya/dhurriyyah-nya. Islam sudah 

menawarkan solusi masalah tersebut yang terkandung dalam al-Qur’an dan 

Hadits. Oleh karena itu, mungkin dengan karya ini penulis mencoba 

mengingatkan kepada diri penulis sendiri dan juga kepada pembaca untuk 

mendapatkan solusi tersebut.  

Penulis menyadari bahwa dalam proses penulisan skripsi ini banyak 

mengalami kendala, namun berkat pelantara bantuan, bimbingan, motivasi, saran, 

dan kerjasama dari berbagai pihak yang merupakan kehendak dari Allah SWT 
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PEDOMAN TRANSLITERASI2 

 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }S ص
 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya>’ nisbat (ya>’ 

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh: 

 ditulis Ah}madi>yah أحمديةّ

 
2 Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Tahun 2009, Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah, (Kediri: STAIN Kediri, 2009), 19-21. 



Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya>’ nisbat ditulis dobel 

hurufnya. Contoh: 

 ditulis dalla دلّّ

C. Ta>’ Marbut}ah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh: 

 ditulis jama>’ah جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}a>f), 

maka ditulis “at”. Contoh: 

 ditulis ni’mat Alla>h نعمةّالله

D. Vocal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

 

E. Vocal panjang (madd) 

A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, 

masing-masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u. 

 

F. Bunyi huruf dobel 

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk أي dan أو. 

 



G. Kata sandang alif + la>m 

Jika terdapat huruf alif + la>m yang diikuti huruf qamari>yah 

maupun diikuti huruf shamsi>yah, maka huruf alif + la>m ditulis al-. 

Contoh: 

 ditulis al-Ja>mi’ah الجامعة

H. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

 

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase 

dan kalimat ditulis kata per kata. Contoh: 

 ditulis Shaikh al-Isla>m شيخّالإسلام

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 

 

 


